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ABSTRACT 

In an effort to realize Sustainable Development Goals in Pematang Tujuh Village, 

Rasau Jaya District, Kubu Raya Regency through a land redistribution program and 

community land empowerment. According to the Directorate of Community Land 

Empowerment, there are SDGs that can be realized through agrarian reform, including 

SDGs 1 No Poverty (income, assets and accessibility to basic services); SDGs 2 No Hunger 

(food security and sustainable agriculture); SDGs 8 Decent Work and Economic Growth 

(Employment opportunities and business diversification); SDGs 17 Partnerships to Achieve 

Goals. 

The research method applied is descriptive qualitative with a case study approach 

(land redistribution and community land empowerment). The data analysis used is data 

reduction used to summarize observation data, interview data and literature study data 

which results in preliminary data conclusions, SWOT analysis to evaluate strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats and Fishbone analysis used to describe the root of 

the problem. 

SDG 1 No Poverty can be realized based on analysis showing an increase in the 

income of land redistribution beneficiaries (range Rp2,433,000-Rp2,600,500) as well as 

efforts to diversify businesses and increase access to basic services such as roads and 

bridges. However, there are still gaps that need to be addressed through intervention 

strategies; SDGs 2 No Hunger is very difficult to realize because there are obstacles that 

prevent leading to the achievement of SDGs 2 such as commodity shifts, dependence on 

chemicals, dependence on middlemen and failure of organic farming certification. SDGs 8 

Decent Work and Economic Growth are difficult to realize due to limited skills and further 

education, constraints on market access and promotion, constraints on sustainable 

assistance and SDGs 17 Partnerships to achieve Goals are constrained by BUMDes 

operations, limited information and facilitation of land registration procedures.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Reforma Agraria dapat diartikan sebagai suatu upaya sistematik, terencana, 

dan dilakukan secara relatif cepat, dalam jangka waktu tertentu dan terbatas, untuk 

menciptakan kesejahteraan dan keadilan sosial serta menjadi pembuka jalan bagi 

pembentukan masyarakat ‘baru’ yang demokratis dan berkeadilan; yang dimulai 

dengan langkah menata ulang penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan dan 

kekayaan alam lainnya, kemudian disusul dengan sejumlah Pemberdayaan Tanah 

Masyarakat lainnya untuk meningkatkan produktivitas petani khusunya dan 

pekonomian rakyat pada umumnya (Bachriadi, dkk., 1997; David, 1974; Dorner, 

1972; Fao, 1981; Herring, 1983; Jr & M., 2004; Lehmann, 1974; Linn, 1970; Prosterman 

& Riedinger, 1987; Putzel, 1992; Rodriguez, 1978; Senior, 1958; Sobhan, 1993; Tuma, 

1965). Dalam perspektif yuridis, historis dan tujuan reforma agraria diharapkan 

menuju suatu susunan masyarakat yang adil, menghindari keresahan dan gejolak 

politik, optimalisasi alokasi sumberdaya sedemikian rupa sehingga lebih efisien, 

membangun basis ekonomi pertanian yang kuat, memberdayakan rakyat tani, 

mengentaskan kemiskinan, meningkatkan jaminan hukum hak-hak atas tanah, dan 

tangggung jawab produksi dan sebagainya (Wiradi, 2009).  

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-

2024, reforma agraria memiliki 3 inti permasalahan yang perlu diatasi, yaitu 

ketimpangan, kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) rendah (Humas, 

2020).  Kurangnya akses masyarakat dalam penguasaan lahan di Indonesia menjadi 

permasalahan yang disebabkan oleh tekanan perusahaan besar serta kurang 

meratanya distribusi penguasaan lahan terhadap masyarakat. Tindak lanjut yang 

dilakukan pemerintah, yaitu melalui program reforma agraria meliputi pemetaan 

sosial, penyiapan sarana dan prasarana produksi, pelatihan, pendampingan dan 

penyuluhan peningkatan kapasitas masyarakat, pendataan Usaha Mikro Kecil dan 
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Menengah (UMKM) yang terbentuk, wadah dan dukungan informasi pasar, 

teknologi yang memadai, akses pembiayaan dan penyiapan pasca panen (Marroli, 

2017). Disisi lain, program redistribusi tanah saja tentu belum cukup efektif, 

sehingga perlu didukung dengan penyediaan akses bagi masyarakat khususnya 

subyek reforma agraria berupa penyediaan sarana prasarana berupa infrastruktur, 

pendampingan, pasar, permodalan, teknologi dan lainnya, dengan harapan 

masyarakat sebagai subyek reforma agraria tersebut dapat meningkatkan 

kapasitasnya sehingga manfaat dari program pemerintah dapat benar-benar 

dirasakan oleh masyarakat yang terdiri dari penataan aset dan pemberian akses 

(Herrayani dkk., 2019). Oleh sebab itu, penataan aset dan pemberian akses menjadi 

kesatuan dalam keberhasilan program reforma agraria. 

Langkah yang dilakukan untuk mewujudkan Sustainable Development Goals 

(SDGs) yakni melalui reforma agraria, namun dalam pelaksanaannya tim Gugus 

Tugas Reforma Agraria (GTRA) dalam beberapa publikasi mengatakan bahwa 

pelaksanaan penataan akses dinilai belum optimal dan belum terlaksana secara 

efektif yang disebabkan beberapa masalah, seperti ego sektoral kelembagaan, 

kurang adanya komitmen dalam pelaksanaan, tidak ada anggaran tersedia dalam 

pelaksanaan (Manurung & Yamin, 2024; Trinanda Putra dkk., 2021). Permasalahan 

yang terjadi dalam pelaksanaan reforma mencegah terwujudnya SDGs dikarenakan 

Menurut Teori Enemark (2005), bahwa “Sustainable development is not attainable 

without sound land administration” yang menyatakan bahwa pembangunan 

berkelanjutan tidak mungkin dicapai tanpa administrasi pertanahan yang baik.  

Dalam mewujudkan administrasi pertanahan yang baik tentunya membutuhkan 

kerja sama antar instansi pemerintah dalam mengelola informasi pertanahan tanpa 

melihat ego sektoral kelembagaan. Oleh sebab itu, peneliti meneliti Keberhasilan 

pelaksanaan reforma agraria di Desa Pematang Tujuh yang telah disahkan menjadi 

Desa Reforma sebagai bukti bahwa pelaksanaan Reforma Agraria di Desa 

Pematang Tujuh tersebut telah berhasil. Keberhasilan ini membuktikan bahwa 

program reforma agraria pada desa Pematang Tujuh mampu mengatasi 

permasalahan umum pada pelaksanaan reforma agraria, seperti ego sektoral 

kelembagaan, kurangnya anggaran hingga komitmen yang kuat dalam 
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pelaksanaan. Pelaksanaan reforma agraria sendiri sejalan dengan administrasi 

pertanahan yang mencakup penataan kembali struktur penguasaan, pemilikan, 

penggunaan dan pemanfaatan tanah yang berkeadilan (Amanita & Septiansyah, 

2020) sehingga mampu mewujudkan SDGs.  

Desa Pematang Tujuh menjadi penting untuk diteliti dalam rangka 

memahami lebih dalam strategi dan model pelaksanaan program, melakukan 

identifikasi unsur-unsur yang menjadi dukungan yang berpotensi dalam 

pelaksanaan redistribusi tanah di Desa Pematang Tujuh sebagai rangka 

mendukung pembangunan Desa yang sejalan dengan visi misi dan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs). Disisi lain, terdapat peningkatan Indeks Desa 

Membangun (IDM) di Desa Pematang Tujuh yang pada awalnya tahun 2021 

dengan skor IDM hanya 0,7086 dengan status desa maju meningkat menjadi 0,8492 

dengan status menjadi Desa Mandiri pada tahun 2023, hal ini dibuktikan dengan 

pelaporan Data Kalimantan Barat dan Laporan Sistem Informasi Desa yang 

bersumber dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Kemendes). Tentunya peneliti tertarik mengenai Pelaksanaan 

Redistribusi tanah yang didukung Pemberdayaan Tanah Masyarakat memiliki 

dampak dalam peningkatan IDM Desa Pematang Tujuh. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik dan bermaksud untuk menggali lebih dalam riwayat pelaksanaan 

Redistribusi Tanah yang didukung Pemberdayaan Tanah Masyarakat di Desa 

Pematang Tujuh hingga mencapai Desa Reforma yang berperan dalam 

mewujudkan SDGs melalui Pemberdayaan Tanah Masyarakat, maka judul yang 

diangkat, yaitu “Redistribusi Tanah dalam Mewujudkan Sustainable Development 

Goals (SDGs) : Studi Implementasi Pemberdayaan Tanah Masyarakat di Desa 

Pematang Tujuh Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya” 
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B. Perumusan Masalah  

Pelaksanaan Redistribusi tanah kepada masyarakat saja menjadi kurang efektif 

tanpa didampingi program-program pemberdayaan tanah masyarakat, hal tersebut 

tentunya mencegah terwujudnya SDGs. Penyelesaian permasalahan ini menjadi 

penting bagi pelaksana program reforma agraria sehingga dapat memberikan 

dampak yang dirasakan langsung oleh masyarakat serta sebagai evaluasi bagi 

pelaksana dalam meningkatkan keberhasilan dalam mewujudkan kesejahteraan 

sosial, ekonomi serta mempercepat pembaharuan dan implementasi SDGs. 

Program Redistribusi dan Pemberdayaan Tanah Masyarakat di Desa Pematang 

Tujuh, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat 

merupakan inti penelitian untuk mengetahui serta memahami langkah, kondisi, 

serta mengidentifikasi indikator yang berkaitan dengan pembangunan 

berkelanjutan yang selaras pembangunan SDGs tingkat desa yang dinilai relevan. 

Dalam penelitian ini, peneliti lebih berfokus kepada SDGs (1) tanpa kemiskinan 

melalui penataan aset yang tepat seperti pelaksanaan redistribusi tanah, 

memberikan dukungan berupa pemberdayaan, SDGs (2) tanpa kemiskinan melalui 

ketahanan pangan dan pertanian berkelanjutan, SDGs (8) pekerjaan layak serta 

pertumbuhan ekonomi, peningkatan kompetensi serta jalur pasar sehingga dapat 

menciptakan peluang kerja dan usaha  serta SDGs (17) kemitraan untuk mencapai 

tujuan melalui kerjasama antarlembaga melalui GTRA tingkat daerah hingga pusat.  

  



5 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengkaji dan menganalisis pelaksanaan redistribusi tanah dan 

pemberdayaan tanah masyarakat dalam mewujudkan SDGs di Desa 

Pematang Tujuh.  

b. Mengkaji dan menganalisis dampak Redistribusi Tanah dan 

pemberdayaan tanah masyarakat dalam mewujudkan tujuan SDGs (1) 

tanpa kemiskinan di Desa Pematang Tujuh, Kabupaten Kubu Raya; 

c. Mengkaji dan menganalisis dampak Redistribusi Tanah dan 

pemberdayaan tanah masyarakat dalam mewujudkan tujuan SDGs (2) 

tanpa kelaparan di Desa Pematang Tujuh, Kabupaten Kubu Raya; 

d. Mengkaji dan menganalisis dampak Redistribusi Tanah dan 

pemberdayaan tanah masyarakat dalam mewujudkan tujuan SDGs (8) 

pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi di Desa Pematang Tujuh, 

Kabupaten Kubu Raya; 

e. Mengkaji dan menganalisis dampak Redistribusi Tanah dan 

pemberdayaan tanah masyarakat dalam mewujudkan tujuan SDGs (17) 

kemitraan untuk mencapai tujuan di Desa Pematang Tujuh, Kabupaten 

Kubu Raya; 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 

proses reforma agraria dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat serta 

mengetahui tindakan yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan reforma 

agraria hingga membentuk desa reforma.  

b. Bagi Kementerian ATR/BPN diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 

referensi dalam pelaksanaan reforma agraria serta melihat gambaran 

pelaksanaan pembangunan berlanjutan (SDGs) yang terdapat dalam 

reforma agraria sehingga memaksimalkan program yang dapat dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat melalui program tersebut. 
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c. Bagi dinas-dinas terkait di Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu Raya, 

hasil penelitian ini dapat memperkaya data dan informasi mengenai 

keadaan fisik, sosial, ekonomi  masyarakat desa, sehingga dapat dijadikan 

referensi dalam penyusunan kerangka kebijakan dalam peningkatan 

kesejahteraan. 

d. Bagi masyarakat dan pemerintahan Desa Pematang Tujuh, peneliti 

berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengambilan 

tindakan dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi desa dengan 

optimal.   

D. Keaslian Penelitian  

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi  dan bahan 

perbandingan untuk menegaskan keaslian penelitian ini yang disajikan dalam  

Tabel 1 
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Tabel 1. Perbandingan penelitian dengan penelitian terdahulu 

No. a. Peneliti (Tahun) 

b. Judul Penelitian 

c. Metode Penelitian 

d. Jenis Penelitian  

e. Perguruan Tinggi  

 

Tujuan 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan dan 

Perbedaan  

1.  a. Amalia Arofah Puji 

Sopyan (2023)  

b. Pemberdayaan Tanah 

Masyarakat dalam 

Mendukung Sustainable 

Development Goals; 

Studi Implementasi 

Penataan Akses 

Reforma Agraria di 

Desa Wisata Purwabakti 

Kecamatan Pamijahan 

Kabupaten Bogor 

c. Metode Kualitatif-

Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional 

1. Mengetahui riwayat 

implementasi PTM 

(penataan akses) di 

Desa Purwabakti, 

termasuk strategi dan 

model yang 

digunakan 

2. Menganalisis potensi 

kegiatan PTM SDGs ( 

tanpa kemiskinan, 

kelaparan, kesetaraan 

gender, pekerjaan 

layak dan 

pertumbuhan 

ekonomi, dan 

kemitraan untuk 

mencapai tujuan.  

1. penentuan model 

pemberdayaan berupa 

sistem pertanian 

terintegrasi yang 

berkolaborasi dengan 9 

lembaga/instansi melalui 

18 rencana program. 

Strategi pembangunan 

gotong royong diharapkan 

membentuk kemandirian 

masyarakat melalui potensi 

pertanian dan UMKM.  

2. Program PTM yang 

dilaksanakan belum 

sepenuhnya relevan, 

program pemberdayaan 

tersebut hanya relevan 

untuk menjawab dua 

tujuan SDGs, yaitu 

kemitraan dan 

pengentasan kemiskinan. 

 

1. Persamaan penelitian 

ini adalah ingin 

mengetahui relevansi 

SDGs melalui 

pemberdayaan tanah 

masyarakat.  

2. Perbedaannya dalam 

penelitian ini berada di 

lokasi dan Study case 

pelaksanaan masih 

pada tahun pertama.   

2.  a. Rifaldi Tri Akbar (2024)  

b. Evaluasi Pelaksanaan 

Program Sustainable 

Development Goals 

1. Mengetahui evaluasi 

Pelaksanaan program 

Sustainable 

Development Goals 

1. Pemerintah desa dalam 

mengurangi kemiskinan 

melalui bantuan modal 

kepada masyarakat pelaku 

1. Persamaan penelitian 

ini adalah ingin 

mengetahui efektivitas 

program 
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(SDGs) di Desa Bonto 

Salluang Kabupaten 

Bantaeng 

c. Metode Kualitatif-

Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Universitas 

Muhammadiyah 

Makassar 

(SDGs) dalam upaya 

menghapus/menangg

ulangi kemiskinan di 

Desa Bonto Salluang 

Kabupaten Bantaeng.  

UMKM, serta bantuan 

Pemerintah Pusat seperti 

PKH dan BLT bagi 

masyarakat kurang 

mampu dan dukungan 

Instansi Dinas Sosial 

Kabupaten Bantaeng 

memberikan bantuan 

modal bagi pelaku usaha 

UMKM dapat membantu 

perekonomian masyarakat 

di Desa Bonto Salluang.  

pemberdayaan 

masyarakat mampu 

mengentaskan 

kemiskinan (SDGs 1)  

2. Perbedaan dalam 

Rumusan Masalah, 

penelitian ini hanya 

berfokus kepada SDGs 

1 dan implementasi 

pelaksanaan Program 

hanya melalui 

Pemberian bantuan 

Modal.  

3. a. Sari Pusparininingtyas 

(2021) 

b. Pemberdayaan 

Masyarakat melalui 

Program Redistribusi 

Tanah di Desa 

Sumberurip Kecamatan 

Doko, Kabupaten Blitar 

c. Metode Kualitatif-

Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional  

1. Mengetahui 

pelaksanaan 

redistribusi tanah di 

Desa Sumberurip, 

Kecamatan Doko, 

Kabupaten Blitar telah 

berkontribusi 

memberdayakan 

masyarakat  

2. Mengetahui 

pelaksanaan 

redistribusi tanah dan 

manfaat yang 

diperoleh bagi 

masyarakat desa.  

1. Pelaksanaan redistribusi 

tanah berkontribusi dalam 

pemberdayaan 

masyarakat, namun tidak 

besar karena adanya salah 

sasaran dalam pemberian 

akses reform.  

2. Pelaksanaan redistribusi 

tanah berjalan sesuai target 

dalam pelaksanaan di 

lapangan namun terdapat 

beberapa hambatan dan 

kendala, namun dapat 

teratasi. Manfaat pasca 

pelaksanaan redistribusi 

tanah telah dirasakan 

seluruh masyarakat 

dengan meningkatnya 

perekonomian penduduk 

desa. 

1. Persamaan penelitian 

ini adalah ingin 

mengetahui manfaat 

pelaksanaan 

redistribusi melalui 

pemberdayaan 

masyarakat pasca 

selesainya 

pelaksanaan 

redistribusi tanah. 

2. Perbedaan penelitian 

terletak di rumusan 

masalah penelitian. 
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4. a. Fika Furi Mareta (2024) 

b. Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Pembangunan Ekonomi 

Berbasis Kampung 

SDGs di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

c. Metode Kualitatif-

Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

1. Mengetahui model 

pemberdayaan 

masyarakat di Desa 

Sukorejo, Kecamatan 

Bangsalsari, 

Kabupaten Jember 

2. Mengetahui 

pembangunan 

ekonomi berbasis 

kampung SDGs  

1. Model pemberdayaan 

masyarakat menerapkan 

sistem 4 bina, yaitu bina 

manusia, bina usaha, bina 

lingkungan dan bina 

lembaga. Berdasarkan 

model pemberdayaan yang 

diterapkan dapat 

meningkatkan kualitas 

SDM, usaha, lingkungan, 

dan lembaga.  

2. Peningkatan 

pembangunan ekonomi di 

Kampung SDGs 

dikarenakan beberapa 

faktor salah satunya telah 

terealisasinya 8 tujuan 

Kampung SDGs, selain itu 

dipengaruhi oleh 

produktivitas serta 

kreatifitas masyarakat dari 

segi usaha sehingga dapat 

memberikan kesempatan 

kerja kepada masyarakat 

yang masih menganggur.  

1. Persamaan penelitian 

ini adalah ingin 

mengetahui 

bagaimana model  

serta strategi 

pemberdayaan 

masyarakat dapat 

mewujudkan 

kampung/desa SDGs.  

2. Perbedaan penelitian 

ini terdapat pada 

rumusan masalah 

yaitu, pemberdayaan 

masyarakat dilakukan 

tidak melalui 

Redistribusi tanah.  

5. a. Muhammad Frisky 

Alfafa (2024) 

b. Analisis Dampak 

Pelaksanaan Reforma 

Agraria terhadap 

Struktur Ekonomi dan 

Pendapatan Masyarakat 

di Desa Candi, 

1. Mengetahui dampak 

reforma agraria 

terhadap struktur 

ekonomi 

2. Mengetahui dampak 

program reforma 

agraria terhadap 

pendapatan 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

dampak yang signifikan 

dari reforma agraria 

terhadap struktur ekonomi 

melalui program penataan 

akses.  

1. Persamaan penelitian 

ini adalah ingin 

mengetahui dampak 

dari pemberdayaan 

tanah masyarakat 

dalam pembangunan 

berkelanjutan.  
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Kecamatan Bandungan, 

Kabupaten Semarang 

c. Metode Mix-Method 

d. Skripsi 

e. Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional 

masyarakat Desa 

Candi.  

2. Dampak program tersebut 

meliputi pergeseran dari 

buruh tani menjadi petani 

mandiri, menurunnya 

mobilitas tenaga kerja ke 

luar desa, berkurangnya 

ketergantungan pada 

buruh tani, terciptanya 

keanekaragaman petani.   

2. Perbedaan penelitian 

terdapat pada fokus 

rumusan masalah  

penelitian ini berfokus 

kepada struktur 

ekonomi masyarakat.  

6. a. Yosia Putra Nababan 

(2025) 

b. Redistribusi Tanah 

Dalam Mewujudkan 

Sustainable Development 

Goals : Studi 

Implementasi 

Pemberdayaan Tanah 

Masyarakat di Desa 

Pematang Tujuh 

Kecamatan Rasau Jaya 

Kabupaten Kubu Raya 

c. Metode Kualitatif 

Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional 

1. Mengkaji dan 

menganalisis dampak 

pelaksanaan 

Redistribusi Tanah 

dan pemberdayaan 

tanah masyarakat 

dalam mewujudkan 

tujuan SDGs (1) tanpa 

kemiskinan, SDGs (2) 

tanpa kelaparan, SDGs 

(8) Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan 

Ekonomi dan SDGs 

(17) Kemitraan untuk 

mencapai tujuan.  

-  1. Persamaan Penelitian 

ini, yaitu ingin 

mengetahui dampak 

dari pemberdayaan 

tanah masyarakat.  

2. Perbedaan penelitian 

terdapat pada fokus 

rumusan masalah 

yang berfokus dari 

penataan aset 

(redistribusi tanah) 

hingga penataan aset 

(pemberdayaan tanah 

masyarakat) yang 

keduanya saling 

berintegrasi dalam 

mewujudkan SDGs.  

Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, penelitian ini memiliki aspek kebaharuan yang 

signifikan, yaitu  dengan melakukan pengambilan studi kasus pada Desa yang 

telah berhasil dalam pelaksanaan reforma agraria yang dibuktikan dengan 

disahkannya Desa Pematang Tujuh menjadi Desa Reforma Agraria yang menjadi 

lokasi penelitian. Selain itu, penelitian mengenai “Redistribusi tanah” yang 
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mewujudkan keberlanjutan masih jarang ditemui, hal tersebuti dibuktikan 

dengan diagram berikut :  

Sumber : Mendeley, (2025) 

Dalam Gambar 1, peneliti melakukan pendataan mengenai total penelitian yang 

berkaitan dengan redistribusi tanah dengan melakukan searching pada 

mendeley dengan kata kunci “Redistribusi Tanah” maka terdapat 13 penelitian 

pada tahun 2020, 12 penelitian pada tahun 2021, 16 penelitian pada tahun 2022,  

2 penelitian pada tahun 2024 yang telah dirangkum pada Gambar 1 dan 

dilakukan pengklasifikasian berdasarkan fokus, tujuan dan hasil penelitian. 

Hasil yang diperoleh, yaitu terdapat 9 penelitian mengenai keberlanjutan 5 tahun 

terakhir pada situs mendeley. Penelitian tersebut tidak membahas secara detail 

mengenai keberhasilan keberlanjutan dan hanya menyinggung 1 dari sekian 

banyak indikator keberlanjutan. Perbedaan lainnya pada penelitian sebelumnya, 

yaitu Integrasi penataan Aset (redistribusi tanah) dengan penataan akses 

(pemberdayaan tanah masyarakat), lokasi studi yang memiliki karakteristik 

yang berbeda dari penelitian sebelumnya, dan objek yang diteliti, yaitu pada 

Desa Pematang Tujuh sudah menjadi Desa Reforma Agraria

0

2

4

6

8

2020 2021 2022 2023 2024

Penelitian Redistribusi Tanah berdasarkan 

Mendeley

Evaluasi Kebijakan Pelaksana Kebijakan

Keberlanjutan Aspek Hukum & Kelembagaan

Gambar 1. Tingkat Penelitian “Redistribusi Tanah” Berdasarkan Mendeley 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada temuan studi yang ditemukan di lapangan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik, di antaranya:  

1. Kegiatan pelaksanaan redistribusi tanah dan Pemberdayaan Tanah Masyarat 

yang dilaksanakan Kantor Pertanahan Kabupaten Kubu Raya di Desa Pematang 

Tujuh ditetapkan karena di Desa Pematang Tujuh memiliki beragam aneka 

produk UMKM. Redistribusi tanah dilaksanakan pada tahun 2019 dengan 100 

KK sebagai penerima redistribusi tanah, sedangkan penerima program 

penataan akses (pengembangan usaha dan fasilitasi akses pemasaran). 

Permodelan Pemberdayaan Tanah Masyarakat yang digunakan, yaitu PTM 

berbasis kemitraan (Partnership) dan PTM berbasis Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang berkolaborasi dengan  6 dinas melalui 7 program yang terlaksana.  

2. Program redistribusi tanah dan pemberdayaan tanah masyarakat belum 

sepenuhnya relevan menuju dan mengarah pada tujuan SDGs, Hal ini 

dibuktikan dengan temuan penelitian yang menggambarkan bahwa redistribusi 

tanah dan pemberdayaan tanah masyarakat ini hanya relevan menjawab satu 

tujuan, yaitu SDGs 1 pengentasan kemiskinan. Sementara untuk program 

redistribusi tanah dan PTM sendiri belum mampu mewujudkan atau mengarah 

ke tujuan SDGs 2 tanpa kelaparan (ketahanan pangan dan pertanian 

berkelanjutan), SDGs 8 Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

(kesempatan kerja dan diversifikasi usaha) serta SDGs 17 Kemitraan untuk 

mencapai tujuan (Kelembagaan dan partisipasi masyarakat). 

a) SDGs (1) Tanpa Kemiskinan mampu diwujudkan dari program redistribusi 

tanah dan pemberdayaan tanah masyarakat. Peningkatan pendapatan 

terjadi sebelum program rata-rata Rp.2.4300.000 menjadi rata-rata 

pendapatan Rp. 2.600.500. Segi aset, peluang masyarakat meningkat dilihat 
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dari antusias masyarakat membuat SKU. Segi Akses, akses dilakukan 

perbaikan jalan dan jembatan sehingga memudahkan masyarakat untuk 

mencapai layanan dasar.  

b) SDGs (2) Tanpa Kelaparan sangat sulit untuk diwujudkan, hal ini 

disebabkan gagalnya petani di Pematang Tujuh mengikuti Sertifikasi 

Pertanian Organik dari Lembaga Sertifikasi Pertanian Organik (LeSOS) 

yang disebabkan oleh prosedur yang sangat berat hingga tidak terdapat 

pasar untuk menampung hasil panen dan banyak terjadinya alih fungsi 

lahan yang disebabkan oleh geografis tanah di Desa Pematang Tujuh 

menyebabkan tanaman padi tidak dapat dimaksimalkan.  

c) SDGs (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi sangat sulit untuk 

diwujudkan, karena indikator yang menjadi ukuran adalah kesempatan 

kerja dan diversifikasi usaha. Kesempatan kerja di desa Pematang Tujuh 

tercipta saat banyaknya permintaan Produk UMKM atau saat musim Panen 

Sayur-sayuran maupun panen sawit. Namun, permintaan untuk produk 

UMKM sangat minim, bahkan hanya tersedia melalui permintaan yang 

tidak menentu, sehingga pelaku UMKM tidak bisa membuka kesempatan 

kerja bagi masyarakat sekitar. 

d) SDGs (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan sangat sulit untuk 

diwujudkan. Kemitraan memperhatikan kelembagaan desa dan partisipasi 

masyarakat, terdapat beberapa kelembagaan desa, seperti PKK, Gapoktan 

dan lainnya. Namun, tidak adanya BUMDes menjadi kelemahan karena 

tidak tersedianya organisasi yang dapat menjalin kerja sama terkait 

pemasaran, perluasan kerja sama antar pihak hingga simpan-pinjam yang 

dapat dipercaya, BUMDes juga seharusnya sebagai wadah masyarakat 

untuk menyampaikan aspirasi dan pendapat kepada pemerintah Desa. 

sehingga tidak terdapat wadah yang cukup bagi masyarakat unuk berperan 

aktif dan kurangnya perluasan kesempatan pasar dengan pihak lain.   
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B. Rekomendasi 

1. Perlunya optimalisasi legalitas aset dan akses modal, yaitu pemerintah desa 

bersama insatansi terkait melakukan pendampingan teknis bagi masyarakat 

penerima manfaat agar semakin berani mengakses KUR dan memanfaatkan 

sertipikat tanah sebagai jaminan untuk dapat dikelola sebagai modal usaha 

dalam penguatan usaha.  

2. Pengendalian Alih Fungsi Lahan dan Penguatan Ketahanan pangan bersama 

pemerintah desa yang diharapkan dapat tegas dalam merumuskan masalah 

tentang mengendalikan alih fungsi lahan dan didukung dengan pendampingan 

kepada masyarakat agar dapat mengoptimalkan penggunaan dan pemanfaatan 

lahan sesuai dengan komoditas pangan yang cocok dengan kondisi geografis 

Desa Pematang Tujuh.  

3. Pengembangan pertanian berkelanjutan perlu adanya kerja sama lintas sektor 

termasuk pemerintah daerah, swasta, dan lembaga pemasaran agar hasil 

pertanian organik memiliki pasar yang jelas serta didukung dengan bantuan 

biara produksi diperlukan guna meringankan beban petani.  

4. Pemberdayaan UMKM dan Akses Pasar, perlunya pembentukan dan 

penguatan BUMDes untuk memperluas kerjasama kemitraan, seperti 

stakeholder terkait pengadaan pelatihan praktik kewirausahaan guna 

meningkatkan keterampilan pengemasan, serta pemasaran digital. 

Pembentukan BUMDes juga diharapkan dapat menjalin kerjasama untuk 

membuka jalur distribusi produk UMKM agar memiliki permintaan yang 

berkelanjutan.  

5. Perlunya ada monitoring dan evaluasi terjadwal agar mengukur kefektivitasan 

dan keberlanjutan dari program yang diberikan, sehingga pelaksanaan dapat 

berjalan sesuai sasaran dan memiliki dampak yang berkelanjutan.  
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